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RINGKASAN

Pelestarian Tari Topeng Labu Kabupaten Muaro Jambi
Oleh:
Herlambang Soleh

1711683011

Tari Topeng Labu merupakan tarian yang hidup di Kabupaten Muaro
Jambi bertempat di Desa Muaro Jambi. Tarian ini sudah lama hadir di lingkungan
masyarakat yang memiliki respon baik terhadap masyarakat sendiri dalam
kehadirannya. Tarian ini juga memiliki makna yang terkandung di dalam
kehidupan manusia di lingkungan. Penelitian ini ini bermaksud untuk melihat dari
pelestarian dan pengembangan Tari Topeng Labu di Kabupaten Muaro Jambi dan
metode menggunakan kualitatif ~dengan pendekatan yang dipakai adalah
pendekatan sosiologi. Pendekatan ini membahas tiga tahapan klasifikasi dalam
seni di Indonesia. Pembahasan tiga Klasifikasi ini berupa prasejarah, warisan dan
perkembangan tarian.

Tari Topeng Labu merupakan tarian yang menceritakan seorang penyakit
kusta yang diusingkan ke hutan demi keselamatan masyarakat. Masyarakat
beranggapan bahwa penyakit ini adalah penyakit menular dan orang yang
mempunyai penyakit kusta harus diasingkan kehutan selama bertahun-tahun. Tari
Topeng Labu ditarikan pada hari raya Idul Fitri dan keberadaan tarian ini diterima
oleh masyarakat.

Kehadiran Tari Topeng Labu di masyarakat dapat dipercayai dari cerita
yang turun menurun dari nenek moyang sehingga Tari Topeng Labu tidak lepas
kebiasaan dan kehadiran yang ada di lingkungan masyarakat Desa Muaro Jambi.
Tari Topeng Labu ditarikan pada hari raya Idul Fitri dan tarian ini masih
dilestarikan oleh masyarakat Desa Muaro Jambi. Komoditas Rumah Menapoh
adalah komoditas pemuda Desa Muaro Jambi yang masih aktif dengan kesenian
baik itu tarian, arkeologi, cagar budaya dan lain-lain. Hal ini masyarakat masih
melestarikan semua yang ada di dalam Desa Muaro Jambi. Pengembangan Tari
Topeng Labu memilki perubahan mulai dari jenis kelamin, kostum yang
dikenakan, tempat pementasan, dan gerakan.

Kata kunci: Tari Topeng Labu, Muaro Jambi, Pelestarian
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Provinsi Jambi merupakan bagian dari pulau Sumatera yang tergolong
sebuah pulau terbesar di Indonesia. Kota Jambi mempunyai kabupaten yaitu,
Tanjung Jabung, Batanghari, Bungo, Tebo, Sarolangun, Bangko. Penduduk di
Provinsi Jambi. Provinsi Jambi dapat dibedakan atas dua kelompok yaitu
penduduk asli dan penduduk pendatang. Penduduk asli antara lain Suku Kerinci,
Suku Kubu, Suku Bajau, Orang Batin, Melayu Jambi, Orang Penghulu, dan Suku
Pindah. Penduduk pendatang yaitu suku yang datang ke daerah Jambi, baik yang
berasal dari daerah Indonesia lainnya maupun dari luar negeri yang datang selang
beberapa waktu kemudian, dalam arti kata tidak menetap sejak nenek moyangnya
dahulu.

Kebudayaan Melayu Jambi ini tumbuh dan berkembang di Provinsi Jambi
sejak masuknya kebudayaan Islam pada zaman dahulu. Perkembangan
kebudayaan Melayu Jambi sangat dipengaruhi oleh ajaran Islam kemudian
berkembang menjadi sebuah perilaku budaya masyarakat. Ajaran Islam pada
masyarakat Melayu yang terus berkembang dari kebudayaan Islam hingga saat ini.
Perkembangan kebudayaan Islam yang berada di Provinsi Jambi yang dapat

diperlihatkan kebudayaan sehari-hari. Kebudayaan sehari-hari pada masyarakat
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Melayu Jambi ini berupa seloko adat,! pakaian adat, upacara pernikahan, ijab
kabul, agidah, aksara dan lainnya. Seseorang dapat dikenali oleh dari bahasa,
tradisi, budaya, kepercayaan dan prantara yang menjamin yang bersumber dari
etnik dari berasal. Kebudayaan ini terbentuk dikarenakan sebagian suku asli Jambi
yang berasal dari suku Melayu dan suku ini menganut agama Islam. Pengaruh
kebudayaan Islam sangat terasa terlihat pada kehidupan sehari-hari di Provinsi
Jambi dan semua ini terbentuk menjadi kebudayaan lokal yang menjadi khas pada
masyarakat Jambi mulai dari adat istidat, bahasa, tarian, aksara, dan lain-lain.
Kehidupan masyarakat tersendiri tidak pernah hilang dari adat istiadat yang
menjujung tinggi dalam nilai dan norma keislaman sehingga masyarakatnya masih
mempertahankan semuanya.

Tari rakyat merupakan tari yang hidup dan berkembang di kalangan
masyarakat. Tari rakyat ini disusun untuk kepentingan masyarakat dengan
komposisi, iringan, tata pakaian dan tata rias yang sederhana.? Provinsi Jambi
memiliki tari tradisional yang banyak beragamnya dan tarian di ini
menggambarkan banyak keragaman dari setiap daerah. Tujuan tarian bagi
masyarakat adalah sebagai sarana hiburan dan upacara, penyambutan dalam acara
tertentu dan memiliki nilai yang terkandung di setiap tarian. Kehadiran ini lebih
mendasari oleh adanya dorongan masyarakat akan melestarikan dan
mengembangkan tarian. Kehadiran lebih didasari oleh adanya dorongan
kebutuhan rohaniah yang terhubung langsung dengan kepercayaan adat dan

lainnya. Dorongan ini berupa masyarakat terus menyelenggarakan tarian di setiap

1 Saloko adat merupakan salah satu bentuk tradisi lisan yang berupa pantun yang sering
digunakan dalam upacara pernikahan.
2 R.M. Soedarsono, Pengantar Apresiasi Seni, Jakarta: Balai Pustaka, 1992.p.87
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hari besar atau hari raya bagi agama Islam sebagai bentuk hubungan antar
individu di lingkungan masyarakat dan menjaga tali siratuhrahmi antar manusia.
Hal ini dikarenakan masyarakat menyadari akan kehadiran tarian yang berada di
tengah masyarakat di Provinsi Jambi dan perlunya pelestarian tarian ini sebagai
identitas masyarakat terus berkembang hingga sekarang. Tradisi juga sebagali
bentuk peristiwa dan bermacam makna terhadap pengalaman yang bisa di
mengerti. Hal ini dapat memberikan makna dalam kehidupan dengan ruang dan
waktu tertentu yang membentuk sebuah pola pemikiran dan merasa unik.

Tarian tradisi di Provinsi Jambi ini tidak hanya berupa hiburan saja di
masyarakat tapi ada berbentuk tarian ritual yang mana tarian ini biasanya
diadakan pada saat hasil panen dan contoh tarian berupa Tari Kisan, Tari Lintang
Asek dan lain-lain. Tidak hanya itu saja tarian di Provinsi Jambi juga memilki
tarian ritual pengobatan Ketika sakit dan contoh tarian berupa Tari Nitih Malighai,
Tari Nugal Bejolo, Tari Asyek, dan lain-lain. Kebudayaan ini disebut juga dengan
sistem sosial, mengenai kelakukan berpola dari manusia itu sendiri. Sistem sosial
ini terdiri dari aktivitas-aktivitas manusia yang berinterkasi, berhubungan, serta
bergaul satu sama lain, dan selalu mengikuti pola-pola tertentu yang berdasarkan
adat tata kelakuan.® Mayoritas masyarakat Provinsi Jambi menganut ajaran Islam
sejak masuknya kerajaan Melayu di Sumatera. Zaman kesultanan Jambi agama
Islam berkembang dan menjadi agama yang resmi di masyarakat Jambi. Sejak
saat itu sistem pemerintahan adat dan tata kehidupan masyarakat berpijak kepada

ajaran agama Islam. Hingga sampai saat ini, masyarakat masih memegang nilai

% Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2015, p.7
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dan norma adat yang telah ada. Ketentuan adat istiadat dalam bermasyarakat
dengan berinterkasi satu sama lain dalam lingkungan. Lingkungan ini masih
berpegang dalam ajaran Islam dan masyarakat Jambi jika membahas tentang adat
istiadat ini akan berkaitan dengan kehidupan masyarakat Islami. Peninggalan
tarian tradisi di Provinsi Jambi terus dipelajari oleh generasi selanjutnya. Tarian
tradisi yang terus dilestarikan berupa Tari Selampit Delapan, Tari Sikapur Sirih,
Tari Tauh, Tari Rangguk, Tari Zapin Rantau, dan lain-lain. Selain itu, tarian ini
diajarkan kepada generasi muda di berbagai instansi seperti sanggar, workshop
tari daerah, dan pelatihan. Selain itu juga, generasi muda dapat mengakses semua
tarian yang ada melalui media sosial dan melihat secara langsung pada acara yang
diselenggarakan oleh warga Desa Muaro Jambi. Rangkaian acara yang pernah
dilakukan dalam acara Gerhana Matahari Total tahun 2016, Festival Candi Muaro
Jambi XV tahun 2019 dan lain-lain. Hal ini masyarakat mengetahui Tari Topeng
Labu masih masih ada dan harus dilestarikan sampai saat ini.

Kebudayaan di era globalisasi ini tidak mungkin kebudayaan akan bebas
dari pengaruh tersebut. Kebudayaan ini juga sebagai pola pikir masyarakat dan
tindakan yang diungkapan aktivitas sehingga kebudayaan sesuai dengan cara
hidup dan identitas pada masyarakat. Terjadinya pertemuan antara kebudayan lain
dengan tradisional yang melalui segala informasi seperti radio, internet, majalah
dan lain-lain. Masyarakat terutama generasi muda lebih membanggakan dengan
kebudayaan barat daripada kebudayaan sendiri. Kebudayaan mempengaruhi dari
perilaku yang akan berpengaruh perilaku yang ditemukan dalam perubahan

kebudayaan dalam kaitannya dengan keinginan masyarakat.
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Upaya pelestarian para era sekarang yang banyak dipengaruhi oleh budaya
barat yang hadir sehingga masyarakat sendiri terhadap budaya yang masih kurang
dikarenakan perubahan budaya terdahulu yang semakin berkurang rasa kepedulian
terhadap budaya yang dimilikinya. Bentuk pelestarian ini berupa pewarisan
kebudayaan yang telah ada dan terus berkembang sehingga tradisi yang tidak
punah. Pewarisan ini perlu adanya pengelolahan agar tradisi yang dimiliki
mempunyai manfaat bagi kehidupan generasi selanjutnya. Menurut C. Kluckhohn
mengatakan bahwa kebudayaan merupakan proses belajar dan bukan sesuatu yang
diwariskan secara biologis.# Kebudayaan memiliki perilaku berupa penyampaian
dari generasi ke generasi Kini sehingga proses ini memiliki sistem sosial dan
hubungan antar manusia sehingga dengan adanya kajian budaya ini generasi dapat
mengetahui, melestarikan dan mengembangkan kebudayaan dan terus terjaga
dengan baik.

Proses pelestarian atau perlindungan, pengembangan dan pemeliharaan
serta sekaligus dipahami oleh sebagai proses kreativitas.®> Pelestarian tarian ini
tidak akan hilang dan terus berkelanjutan dan terus perubahan dalam penampilan
tanpa meninggalkan arti dari tarian tersebut. Tarian tradisi memiliki perubahan
seiring dengan perkembangan dan kemajuan masyarakatnya. Kemajuan
masyarakat dalam kehidupan tari tradisi dikhususkan dalam fungsi tarian dan
sosial di masyarakat. Menurut Raymond William mengatakan adanya tiga

komponen pokok yaitu, Lembaga-lembaga kebudayaan, isi budaya, dan norma-

4 Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan Dalam Persepsi Antropologi
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, p.88
5 Y Sumandiyo Hadi, Revitalisasi Tari Tradisional, Yogyakarta: Cipta Media, 2018. p.2
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norma.® Lembaga kebudayaan ini menghasilkan sebuah tarian dan diketahui siapa
penciptanya tarian. Hal ini mengetahui tarian dan penciptanya tarian dan nilai
yang terkandung dalam tarian ini dalam kehidupan masyarakat dan juga pengaruh
dari tarian ini hadir di dalam masyarakat. Seniman lokal yang terus melestariakan
tarian dalam bentuk pertunjukan. Tarian-tarian etnik atau tradisional tersebut
diperlakukan dan dikemas oleh para seniman menjadi sebuah seni pertunjukan
hiburan, tontonan, ataupun ekspresi individual yang lebih menekankan pada
pertimbangan-pertimbangan artistik dan atraktif.” Masyarakat mengembangkan
dan melestarikan tari tradisi tradisional dalam lingkungan masyarakat agar
mengembangkan daya kualitas tarian.

Tari tradisional yang berkembang dan hidup di masyarakat dengan ciri
kerakyatan maupun tari yang berkembang diperkotaan seperti modern yang tidak
pernah lepas dari masyarakat pendukungnya.® Proses pengembangan kebudayaan
adanya pengendalian terhadap perilaku terlihat yang ditampilkan oleh para
penganut kebudayaan. Perilaku yang ditampikan sangat bertolak belakang dengan
kebudayaan yang dianut dalam suatu kelompok soisal. Upaya perluasan dan
pendalaman dalam perwujudan budaya serta peingkatan mutu dengan
mempertahankan berbagai sumber dan potensi tanpa menghilangkan nilai-nilai

kebudayaan yang terkandung didalamnya.

& Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat, Yogyakarta: Tiara Mutiara, 2006. p.6

" Sumaryono, Antropologi Tari Dalam Persepsi Indonesia, Yogyakarta: 1S Yogyakarta,
2011, p.68

8Y Sumandiyo Hadi yang berjudul Sosiologi Tari Sebuah Pengalaman Awal, Y ogyakarta:
Pustaka, 2007.p. 13
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Memperkembangkan seni pertunjukan dari pihak yang memimpin
senantiasa harus sadar akan peranan-peranan khususnya, di samping harus
waspada pula akan kemungkinan adanya batas-batas sebagai suatu keadaan yang
positif. Mendudukkan seni dan seniman dalam tempatnya yang paling berarti
adalah tugas dari dia yang mengembangkan. ° Pengembangan kebudayaan tradisi
dapat melindungi budaya tarian yang ada dan bentuk kebudayaan yang
berkembang di masyarakat serta memperluas nilai tradisi yang terkandung dalam
tarian. Nilai yang terkandung didalamnya tidak pernah hilang dari kehidupan
masyarakat yang ada dalam tarian. Masyarakat tumbuh berkembang selaras
dengan kepentingan masyarakat tersebut. Kesenian mempunyai nilai penikmat
sehingga suatu aktivitas dapat disebut seni bila diberikan kesenangan,
kebahagiaan dan rasa melalui pengalaman imajinasi di setiap orang sesuai tingkat

persepsinya.

Tradisi ini mengandung berbagai aspek tidak hanya berupa cerita, mitos
dan dongeng, tetapi juga mengandung berbagai hal yang menyangkut hidup dan
kehidupan komunitas pemiliknya seperti kearifan lokal, sistem nilai, sistem
kepercayaan, religi dan berbagai hasil seni. Tradisi lisan yang mencakup semua
kegiatan yang dilestarikan dan diturunkan ke generasi ke generasi secara tidak
tertulis. Tari Topeng Labu adalah sebuah legenda Kabupaten Muaro Jambi yang
sangat terkenal di masyarakat setempat dan menurut warga di sana masih
mempercayai tentang keberadaan cerita dari Tari Topeng Labu. Tari Topeng Labu

menceritakan warga yang mengalami penyakit kusta harus diasingkan di tengah

® Edy Sedyawati, Pertumbuhan Seni Pertunjukan, Jakarta:Sinar Harapan,1981
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hutan demi kenyaman desa. Masyarakat yang mengalami penyakit kusta bagi
masyarakat setempat sebuah menular dan pemuda harus diasingkan selama
bertahun-tahun agar tidak terjadi penularan dan gunjingan masyarakat terhadap
dirinya. Penderita penyakit kusta harus bertempat tinggal di hutan selama
bertahun-tahun dengan bertujuan mengasingkan diri dari masyarakat. Menjelang
hari raya Idul Fitri ingin kembali ke kampung dengan cara memakai buah labu
untuk menutupi wajah dan kehadirannya terima di masyarakat desa agar

masyarakat di sana tidak mengunjingnya dan di terima di masyarakat.

Tari Topeng Labu Kabupaten Muaro Jambi telah berjalan cukup lama
seiring perkembangan zaman sekarang dan bentuk pelestarian tarian ini masih
hidup. Proses dilaksanakan pertunjukan ini pada saat hari raya ldul Fitri.
Keberadaan Tari Topeng Labu telah menjadi tarian identitas daerah sendiri.
Bentuk pengenalan pada masyarakat yang akan kehadiran tarian ini masih ada
berupa tarian tradisi yang ada di setiap daerah khususnya di daerah Kabupaten
Muaro Jambi. Masyarakat Kabupaten Muaro Jambi sendiri masih melestarikan
Tari Topeng Labu sampai saat ini. Tari Topeng Labu mengalami perkembangan
yang didapat tanpa merubah nilai dari tarian tersebut. Tokoh masyarakat desa

masih memerlukan generasi muda akan melestarikan dan pengembangan tarian.
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B. Rumusan Masalah.
Berdasarkan hasil dari latar belakang di atas munculah masalah yang
dirumusan dalam penelitian adalah bagaimana pelestarian Tari Topeng Labu di

Kabupaten Muaro Jambi?.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian.

1. Tujuan Penelitian.
a. Upaya mengkaji dalam bentuk pelestarian Tari Topeng Labu di
Kabupaten Muaro Jambi.
b. Mengetahui siapa yang melestarikan Tari Topeng Labu di Kabupaten
Muaro Jambi.
c. Mengkaji perkembangan Tari Topeng Labu di masyarakat Kabupaten

Muaro Jambi di era sekarang.

2. Manfaat Penelitian.
a. Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang Tari Topeng Labu dan
memahami lebih dalam tarian yang berkembang di Kabupaten Muaro
Jambi.
b. Penelitian bermanfaat untuk mengetahui pelestarian sebagai bentuk
warisan budaya serta menjaga Tari Topeng Labu di Kabupaten Muaro

Jambi.
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c. Masyarakat setempat diharapkan dapat pelestarian dan pengembangan
Tari Topeng Labu sebagai bentuk identitas daerah

d. Sumber referensi bagi peneliti selanjutnya.

D. Tinjauan Sumber

Koentjaraningrat Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, 2015
menjelaskan bahwa kebudayaan sebagai sistem sosial dalam melakukan pola
kehidupan manusia sendiri. Sistem sosial ini juga berupa hubungan antar manusia
yang selalu mengikuti ajaran dan tata adat yang telah ada. Paparan buku ini
dianggap penting sistem sosial masyarakat dalam lingkungan memiliki pola hidup
manusia itu sendiri dalam masyarakat dalam mengikuti ajaran dan adat istiadat
yang hadir di lingkungan masyarakat.

Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan Dalam Persepsi
Antropologi, 2006 menjelaskan bahwa kebudayaan ini sebagai proses
pembelajaran bagi masyarakat dan meneruskan kebudayaan yang telah ada tanpa
harus meninggalkan bentuknya. Paparan buku ini dianggap penting masyarakat
mempelajari kebudayaan dalam bentuk pelestarian Tari Topeng labu dan
pengembangan dalam tarian tanpa harus meninggalkan cerita yang ada di dalam
masyarakat serta makna yang terkandung dalam pada Tari Topeng Labu.

Y Sumandiyo Hadi Revitalisasi Tari Tradisional, 2018 menjelaskan
bahwa proses pelestarian, pengembangan, perlindungan dan pemeliharaan serta
sekaligus dipahami sebagai proses kreativitas. Paparan buku ini dianggap penting

dalam pemeliharaan tarian yang ada di Kabupaten Muaro Jambi. Masyarakat
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Kabupaten Muaro Jambi masih melestarikan dan melindungi tarian ini sebagai
tarian khas daerah. Tidak hanya itu saja masyarakat dapat mengembangkan tarian
yang ada tanpa harus meninggalkan ciri khas tarian.

Y Sumandiyo Hadi Sosiologi Tari Sebuah Pengalaman Awal menjelaskan
tari tradisional yang berkembang dan hidup di masyarakat dengan ciri kerakyatan
maupun tari yang berkembang diperkotaan seperti modern yang tidak pernah
lepas dari masyarakat pendukungnya. Paparan buku ini dianggap penting tari yang
berkembang di Kabupaten Muaro Jambi yang masih dilestarikan sampai saat ini.
Hal ini dikarenakan masyarakat peduli akan kehadiran tarian yang ada di
masyarakat sebagai bentuk pelestarian yang tidaak pernah lepas dengan
perkembangan zaman sekarang

Kuntowijoyo Budaya dan Masyarakat, 2006 menjelaskan bahwa sosial
budaya memiliki tiga komponen yaitu lembaga-lembaga budaya, isi budaya dan
norma-norma. Paparan buku ini dianggap penting karena lembaga atau komunitas
yang ada di desa menjadi penunjang bagi melestarikan kebudayaan turun menurun
dan mengkaji nilai yang terkandung dalam kehidupan di lingkungan
masyarakat.potensi keberadaan tarian ini menjadi identitas kebradaan tarian di
desa menjadi modal untuk pelestarian di generasi muda dan tidak ada kehilangan
tarian.

Sumaryono Antropologi Tari Dalam Persepsi Indonesia, 2011,
menjelaskan bahwa tarian etnik atau tradisional tersebut diperlakukan dan
dikemas oleh para seniman menjadi sebuah seni pertunjukan hiburan, tontonan,

ataupun ekspresi individual. Paparan buku ini dianggap penting Tari Topeng Labu
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yang di angkat dalam cerita yang dipercayai oleh masyarakat dan cerita ini dalam
pemikiran seniman terdahulu dibuat sebagai tarian dalam bentuk hiburan dan
tontonan masyarakat serta bentuk rasa ungkapan masyarakat akan kehadiran tarian

yang berada di lingkungannya

E. Pendekatan Penelitian.

Pendekatan dalam penelitan ini memakai sosiologi dengan menggunakan
buku Claire Holt berjudul Art in Indonesian, Contnuites and Change terjemahan
R.M Soedarsono Melacak Jejak Seni di Indonesia menjelaskan bahwa
perkembangan seni terbagi tiga tahapan yang diatur dalam zaman sejarah
Indonesia. Tiga hal ini dalam klasifikasi meliputi lingkungan adalah (1)
lingkungan pertama adalah warisan yang meliputi ciptaan-ciptaan seni dari masa
prasejarah Indoensia dan sejarah kuno yang masih dilestarikan, (2) lingkungan
kedua adalah tradisi yang hidup yang meliputi seni rupa dari wilayah Indonesia
yang bukan Islam yang meliputi konsepsi bentuk dan isinya diabaikan walaupun
diterapkan pada media yang baru, (3) lingkungan ketiga adalah seni modern yaitu
kontemporer adalah fenomena urban yang telah berkembang terutama di daerah
Jawa.

Ketiga hal ini Tari Topeng Labu dalam kehidupan terdahulu yang masih
mempercayai adanya cerita atau kejadian di masa lampau sehingga masyarakat
masih mempercayai adanya suatu cerita yang melanda wabah yang terserang dan
seiring perkembangan zaman masyarakat Desa Muaro Jambi masih melestarikan

cerita yang ada dan tarian yang ada di lingkungan masyarakat tanpa harus
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meninggalkan mitos masyarakat dalam sebuah seni pertunjukan tari meskipun
perkembangan ini terus ada dan tidak meningalkan cerita yang pernah dipercayai.
cerita ini dikaitkan sebuah makna dari kehidupan manusia sehingga masyarakat
sendiri sampai sekarang masih menerapkan makna yang ada di dalam Tari Topeng

Labu.

F. Metode Penelitian.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode yang fokus pada pengamatan secara
mendalam. Metode kualitatif dapat dihasilkan ulasan suatu kejadian yang lebih
komprehenif.

Menurut Bogdan dan Taylor mengatakan bahwa metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskritif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.'® Hasil penelitian ini berupa
data deskriptif lisan atau tulisan yang dibedakan atas beberapa bagian sehingga
terdapat sebuah sampel dalam penelitian. Berikut tahapan pembagian dalam

penelitian adalah:

G. Tahapan Pengumpulan Data

1. Studi Pustaka
Studi pustaka yang merupakan untuk mengumpulkan suatu data dari buku

sebegai sumber acuan, Bahan penelitan dan jurnal atau referensi yang

1 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2017, p.4
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berhubungan dengan penelitian. Penelitian ini akan mendapatkan beberapa
sumber pustaka yaitu perpustakaan, koleksi buku pribadi, dan media sosial.
Adapuan perpustakaan yang dikunjungi dalam penelitian antara lain perpustakaan
Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Dinas Pariwisata Kota Jambi, dan

perpustakaan kota di Provinsi Jambi.

2. Observasi

Observasi dalam penelitian dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung pertunjukan Tari Topeng Labu. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 28
Feburari sampai dengan 5 Maret 2022 bertempat Desa Muaro Jambi Kabupaten
Muaro Jambi. Observasi ini peneliti melihat metode mengamati latihan dan
menyaksikan pertunjukan yang berada di komplek percandian Desa Muaro Jambi.
Observasi juga dilakukan agar mendapatkan mengamati tiap mendapatkan
gambaran secara langsung mengenai objek - penelitian sehingga dapat

memudahkan diperoleh jawaban atas masalahnya.

3. Wawancara

Pada saat observasi, dilakukan mewawancari secara langsung dari tokoh
adat Desa Muaro Jambi dan tokoh penari Topeng Labu yang dapat dipercaya serta
banyak mengetahui tentang Tari Topeng Labu di masyarakat Muaro Jambi

Kabupaten Mauro Jambi. Mukhar Hadi adalah selaku pelaku seni dan penari yang
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masih melestarikan dan mengembangkan tradisi Tari Topeng Labu di Kabupaten

Muaro Jambi..

4. Sampel Data

Penelitian ini mengetahui metode pengambilan dalam pengukuran yang
mendasarkan dalam penelitian yang dilakukan yang diambil dan dilaksanakan
dalam penelitian suatu objek. Pengambilan sampel ini berada di komunitas
Rumah Menapoh yang berada di Desa Muaro Jambi Kabupaten Muaro Jambi.
Sampel ini juga harus sedemikan rupa dalam pengambilan sehingga sampel ini

dapat menggambarkan keberadaan populasi yang sebenarnya.

5. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil video dari latihan dan
komunitas Rumah Menapoh. Dokumentasi dilakukan dalam penelitian ini berupa
pemotretan yang dihasilkan berupa foto. Hasil dari foto yang didapat bertujuan
untuk menjelaskan objek penelitian yang akan diteliti. Merekam objek penelitian
berupa camera digital untuk memperjelaskan pengamatan penelitian dan
mendeskripsikan Tari Topeng Labu Kabupaten Muaro Jambi. hasil dari semuanya

diperoleh dari Komunitas Rumah Menapoh maupun yang dibuat dari observasi.
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H. Tahap Analisis Data

Tahap analisis data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data yang
diselesaikan setelah data yang diperoleh terkumpul. Tahap pengumpulan di mulai
dari studi pustaka, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah itu dipilih dan

di diperoleh penting yang dapat digunakan menjawab permasalahan.

I. Tahap Penyusunan Laporan

Tahap penyusunan laporan adalah tahap terakhir yang sudah mengalisis
akan dioleh atau disusun dalam bentuk laporan tertulis. Tahap penyusunan laporan
ini dipilih dan dipilah kembali data yang penting dalam mendapatkan data yang
digunakan untuk menjawab permasalahan. - Sistematika penulisan dalam

penyusunan laporan sebagai berikut:

BAB | : Bagian pendahuluan yang dijelaskan sebagai penjelasan permasalahan
yang di dapat dan jawaban dalam suatu penelitian yang dikerjakan. Isi
dari pendahuluan ini berupa latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

BAB II: Bagian ini menjelaskan kondisi sosial budaya masyarakat Kabupaten
Muaro Jambi. Pada bagian ini menjelaskan letak geografis dan
adminstratif wilayah, kondisi sosial masyarakat Kabupaten Muaro

Jambi, dan kondisi budaya masyarakat Kabupaten Muaro Jambi.
BAB Ill: Bagian ini adalah melaporkan hasil penelitian yang di dapat serta

pembahasan secara lengkap. Pembahasan ini berupa asal usul Tari
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Topeng Labu, pelestarian Tari Topeng Labu di masyarakat Desa
Muaro Jambi Kabupaten Muaro Jambi, nilai-nilai yang dilestarikan,

dan cara-cara pelestarian di Masyarakat Muaro Jambi.

BAB IV: Bagian ini merupakan bagian terakhir yaitu kesimpulan dari hasil

penelitian untuk menjawab permasalahan di lapangan.
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